BAB IV
BEBERAPA SEGI AKULTURASI PADA UPACARA
PERKAWINAN JAWA DI DESA SAWAHAN

Ada satu anggapan yang cukup kuat di tengah - tengah
masyarakat, bahwa upacara perkawinan Jawa di Desa Sawahan
sebagai suatu tradisi budaya keagamaan yang sudah lama ber-
kembang di masyarakat Jawa. Hal ini merupakan produk skul-
turasi dari berbagai budaya; baik budaya asli ( Animisme
dan Dinamisme) maupun juga budaya-budaya yang datang kemu-
dian, seperti budaya hindu, budaya Budha dan budaya Islam .

Kalau dilihat dari pelaksanasn upacara perkawinan Ja
wa di desa Sawahan, maka terdapat beberapa unsur budaya;
antara lain :

A. UNSUR ANIMISME DAN DINAMISME

Dari realitas tersebut, nampak bahwa masyaeakat Desa
Sawahan masih kuat keyskinannya terhadap roh-roh halus atau
atau mahluk-mahluk halus yang mempu mempengaruhi kehidupan
mereka. Dengan demikian maka bisa ditegaskan bahwa keper-
cayaan Animisme dan Dinamisme yang merupakan <kepercayaan
lama bangsa Indonesia, ternyata masih dominan mendasari
pelaksanaan perkawinan Jawa di desa Sawahan. Hal ini seba -
gaimana dikatakan seorang tokoh masyarakat, g;hwa

"pacara perkawinan Jawa:adalah serangkaian tindakan

yang dilakukan menurut aturan agama dan adat kebiasa

an perkawinan yang dimiliki orang Jawa. Bahkan meru-
pakan peristiwa yang sangat berarti dan mendapat per

hatian dan diikuti oleh arwah-arwah para leluhur me-
reka.™

'Kadis, Loc. Cit.
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Bila diamati agask jeli, maka unsur Animisme dan
Dinamisme adalah merupakan unsur yang péling menonjol
pada pelaksanaan upacara perkawinam, terutama upacara
yang dilaksanakan oleh orang Islam kejawen. Dalam pola
umum yang mereka lakukan, terdiri dari do'a dan
hidangan atau sajian di dalamnya menunjukkan adanya
unsur Animisme'dan Dinamisme yang menonjol.

Sebagaimana upacara-upacara yang lain, upacara
perkawinan ini unsur Dinamisme nampak pada penyediaan
sajian-sajiannya, sejak waktu pembuatan tarub, upacara

siraman, midodareni, Ijab gabul sampai dengan wupacara

panggih. Sajian-sajian yang disediakan hampir tidak
berbeda dengan sajian-sajian yang laimn, di mana sajian
sajian itu diletakkan di sekitar rumah, di dapur,kamar
pengantin, di muka pintu tengah, di sudut-sudut rumah.
Semua ini dilakukan orang Jawa dalam rangka mendapat-
kan keselamatan dan restu dari roh yang berkuasa. Tin-
dakan ini 2dalah unsur Dinamisme. Sedang unsur Animis-
menya terletak pada kepercayaan terhadap roh-roh halus
itu.

Sehingga dalam hubungan dengan kepercayasn . ini
banyak sekali yang harus mereka lakukan. Pada wak tu
turun ke sawah, mendirikan rumah baru,menangkap ikan,
pergi berburu, memulai perjalanan, menetapkan hari per
kawinan seseorang dan peristiwa-peristiwa penting yang

serupa, yang dijadikan dasar bagi norma-norma perbuatan
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mereka ialah menjaga agar jiwa, semangat itu selalu merasa
senang kepada orang yang menyediakan atau mengantar sesaji-

an dan tidak menjadikannya marah.2

Adapaun pengertian kepercayaan Animisme dan Dinamis
me ini, menurut Kuntjaraningrat dalam bukunya Beberapa po-
kok Antropologi Sosial, menystakan bahwa Animisme ialah
bentuk religi yang berdasarkan kepercayaan brhwa di dalam
sekeliling tempat tinggal manusia diam berbagai roh dan
terdiri aktivitet-aktivitet atau keagamaan guna menuju roh-
roh tadi, Sedangkan Dinamisme atau Prae-animisme adalah
bentuk religi yang berdasrkan kepercayaan kepada kekuatan
sakti yang ada dalam segala hal yang luar biasa dan terdiri
dari aktivitet-aktivitet keagamaan yang berpedoman kepada

kepercayaan tersebut,

B. UNSUR HINDU DAN BUDHA

Ditinjau dari latar belakang sejarahnya, Animisme dan
Dinamisme inilah yang merupakan asal usul kepercayaan yang
dimiliki orang Jawa . Adanya'kepercayaan terhadap kedua isme
ini, maka orang-orang Jawa pada zaman purba itu tunduk kepa-
da gejala-gejala alamiyah dan benda-benda alam. Ketundukan
ini lahir dalam bentuk menyembah dan mempertuhankannya. Maka
disembahlah berbagai macam binatang dan tumbuh-tumbuhan. Di-

sembahlah benda-benda alam yang lain seperti matahari, air,

2
H. Muh. Said, Etik Masyarakat Indonesia, Pradnya Pa-
ramita, Jakarta, 1980, hal.37

3Konjaraningrat, Op. Cit. hal. 270
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api dan lain-lain. Semuanya itu dianggap sebagai Tuhan.
Untuk menungkapkan perasaannya dan ketundukannya kepada
sesembahannya itu dibuatlah sesaji. Suatu misal untuk
mencegah kekuatan yang bisa menimbulkan penyakit atau
banjir atau gempa bumi atau hama tanaman, maka dipersem
bahkanlah sajian-s~jian untuk benda-benda yang dianggap
nya punya roh dan.punya kekuatau.4
Sejak zaman pra sejarah sampai zaman sejatah yang
ditandai dengan munculnya kerajsan-kerajaan di Jawa,
bangsa Indonesia sudah dikemal sebagai masyarakat yang
kepercayaannya terhadap barang gaib atau mahluk - mahluk
halus, termasuk pemujaan terhadap roh-roh nenek moyang
mereka. Untuk yang terakhir ini (zaman hindu) ditandai
adanya pemujaan dewa rajazsebagdi titisam para dewa.
Pada: zaman kerajaan-kerajaan di Jawa Tengsh dan
Jawa Timur dari abad IX sampai dengan runtuhnya kerajaan
Mojopahit, bagi raja-raja yang meninggal, dibuatlah can-
di dalam bentuk arce yang istimewa. Begitu besarnya
penghormatan atau pemujaan mereka, sampai-sampai candi
tersebut mendapat perhatiam:khusms. Hal inilah pada
zaman kerajaan Hindu—Budha.5

Pengaruh agama Hindu dan Budha bukan saja mengan-

tarkan bangsa Indonesia memasuki zaman sejarah, tetapi

4a.m. Ayip Rasyidi, Empat Kuliah Agama pada Per -
guruzn Tinggi, Bulan Bintang, Jakarta,1977. hal. 11

5Abdurachman, Pengantar Sejarash Jawa Timur, perc.
automatic the sun Sumenep, 1976, hal. 184-186
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juga membawa perubahan dalam suasana masyarakat, yaitu
timbulnya kedudukan raja dan bentuk pemerintahan dan da-
lam alam pikiran pula, dengan adanya bentuk - keagamaan
yang baru. Dengan sendirinya adat kebiasaan dan penghi-
dupan pun mengalami perubahan.6 Hal inilah yang kemudian
diistilahkan dengan sebutan akulturasi. Sebagaimana yang
dikatekan oleh Bapak Ali Murtopo, bahwa sesungguhnya
yang terjadi di Indonesia setelah masuknya pengaruh
Hindu, secara kulturil adalah apa yang kita kenal dengan
nama akulturasi, artinya masyarakat dan kebudayaan na-
santara tetap sebagai satu subyek yang berkembang mem-
perkaya diri dengan unsur-unsur kehidupan Hindu itu.7
Diantara pengaruh yang jelas dari kebudayaan
Hindu den Budha terhadap orang Jawa dapat dilihat pada
tindakan religious orang Jawa. Penghormatan dan pemujaan
yang pada mulanya dilakukan oleh orang Jawa terhadap ke-
kuatan benda dam roh-roh, kini pemujaan itu dialihkan
pada dewa-dewa yang menguasail benda-benda atau roh - roh
itu. Kaleu Animisme dan Dinamisme percaya pada kekuatan
pohon tua, maka oleh Hindu kemudian kepercayaan itu di-
tambahi  dengan adanya dewa yang menjaga dan menguasai

benda tersebut.8

6Sukmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia,
Jilid II, Yayasan Kanisius, Jdakarta, 1973, hal. 7

7Ali Murtopo, Strategi Kebudayaan, Yayasan Prok-
lamasi, CIS, Jakarta, 1978, hal. 25

8Sri Mulyono, Simbolisme dan Mistisme dalam wa-

yang, sebush tinjauan filosufi, Gunung Agung, Jakarta ,
1979, hal. 36
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Pada upacara perkawinan, unsur Hindv dan Rudha
nampak pada upacara Midadareni. Dimana Dewi Nawang-
wulan selalu diminta bantuannya untuk mempercantik
g2dis-gadis yang hendak menikah.,

Di samping itu juga dalam agama Hindu dan Bud-
ha di Bali misalnya, do'a-do'a yang dibaca dengan
bahasa khusus (Jawa kuno atau sansekerta)adalah me-
rupakan rumus-rumus gaib yang dianggap mempunyai
daya kesaktian. Doa-doa itu lebih dikenal . dengan
istilah mantera.g)Sesaji-sesaji tersebut dimaksudkan
sebagai Korban, hal ini untuk mempengaruhi para dewa

agar berkenan menolong.10

C. UNSUR I3LAM

Masyarakat Desa Sawahan adatah masyarakat yang
beragama Islam dengan sendirinya upacara perkawinan
ini merupakan upacara yang didasari atas ajaran-

ajaran Islam, sebagaimana Sabda Nabi :
2
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Artinya:
"Kawinlah kalian, karena aku akan membanggakan
banyak jumlah kalian pada ummat-ummat lain.Dan

Janganlah kalian seperti pendéta-pendeta Nas-
rani."11

9Koenjaraningrat, Beberapa Antropologi Sosial,

Op. Cit. hal., 264

1
OHarun Hadiwiyono, Hindu dan Budha,Gunung Mu-~

lia, Jakarta, 1979, hal. 18

M sayyid sabiq, Fikih Sunnah, Terj. Moh Thalib,
Jilid 6, Al-Ma'arif, Bandung, 7990, hal. 23
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Dalam upacara perkawinan Jawa ini, nampak unsur
ke-Islaman terdapat pada upacara Ijaban,merupakan acara
inti dalam upacara pernikahan atau perkawinan. Di mana
pengantin harus mengucapkan kalimat syahadat dan mem-
baca sighot ta'lik.

Dari beberapa uraian di atas, maka dapatlah di-
ambil satu pengertian, bahwa upacara perkawinan Jawa
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sawahan adalah me-
rupakan upacara keagamaan dari hasil akulturasi yang
diperoleh dari kepercayaan agame-agama yang berkembang
di Indonesia, baik kepercayaan lama, seperti Animisme
dan Dinamisme maupun agama-agama yang datang kemudian
seperti Hindu, Budha dan Islam.

Dari akulturasi budaya yang semacam itu, kemudian
mengendap menjadi satu kepercayaan sinkritis yang men-
tradisi secara turun temurun dari generasi ke generasi
hingga sekarang ini. Demikian pula halnya dengan upaca-
ra perkawinan Jawa yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Sawahan, merupakan tradisi furun temurun yang berasal
dari nenek moyang terdahulu.

Proses dinamisasi budaya dan tradisi Jawa khusus-
nya dan nusantara pada umumnya diperkaya oleh berbagai
agame yang masuk ke Indomnesia, seperti dikatakan oleh

Ali Murtopo yang antara lain sebagai berikut :
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Harus diakui behwa baik Hinduisme maupun agama Islam
ikut memperkaya perkembangan masyarakat dam kebudaya
nusantara, khususnya di bidang religi, bidang kema -
syarakatan, di dalam bahasa dan kesustraan serta di
bidang kesenian."12

Maka tradisi yang berkembang pada masyarakat Desa
Sawahan, terutama dalam segi pelaksanaan upacara :perkawinan

Jawa, di samping terbentuk dari pelaikepersayaan lama, yaitu
Animisme dan Dinamisme, juga diperkaya oleh pengaruh agama-
agama yang datang kemudian di nefgeri nusantara, seperti

Hindu, Budha dan Islem.

Mengingat kebudayaan itu sendiri sebagian adalah tra
disi, gagasan-gagasan atau ide-ide sebagai subyek utamanya
yang kemudian tertuang dalam karys-karya nyata pada perilaku
manusia., Maka cara untuk mengetahui dan memahami simbol-
simbol 2tau perilaku nyata pada gerak manusianya. Budiono
Herusatoto dalam buku Simbolisme dalam Budaya Jawa, mengata-
kan :

"Kebudayaan sendiri terdiri dari gagasan - gagasan
simbol-simbol dan nilai sebagai hasil karya dan pe-
rilaku manusia. Sehingga tidaklah berlebihan apabila
dika takan bahwa begitu eratnya kebudaysan .° :maiasia
dengan simbol-simbol, sehingga manusia dapat pula
disebut sebagai mahluk bersimbul. Dengan perkataan
lain dunia kebudayaan adalah dunia penuh simbul. Ma-
nusia berpikir dan berperasaan dan bersikap dengan
ungkapan-ungkapan yang simbolis."13

Dengan demikian upacara perkawinan Jawa yang dilaku-
kan masyarckat Desa Sawahan merupakan kombinasi dari keperca
yaan Animisme-Dinamisme, Hinduisme, Budhaisme dan Islam,maka

tindakan-tindakan keagamaannyapun mencerminkam ketiga unsmur

tersebuat.

12211 Murtopo, Op, Cit. hal. 27
13Budiono Herusatoto, Op. Cit. hal. 10
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C. PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP UPACARA PERKAWINAN
DI DESA SAWAHAN

Upacara perkawinan Jawa yang dilakukan masyarakat
D§sa Sawahan tidak lepas dari maksud dan tujuan yang hen-
dak dicapainya. Apalagi satu aktivitas yang tidak sedikit
dalam pelaksanaan upacara perkawinan ini. Pasti yang ber-
sangkutan mengharapkan sesuatu di balik pengorbanan Yang

mereka lakukan.

Bagi masyarakat Desa Sawahan tujuan yang terpen-
ting dari praktek upacara itu adalah mohon do'a restu
para roh-roh nenek moyang atau arwah-arwah leluhur agar
berkenan melindungi dan tidak mengganggu sehingga ter-
cipta rumah tangga yang selamat dan sejahtera.14Akhirnya
praktek upacara tersebut lama kelamaan mentradisi dalam
masyarakat Desa Sawahan dan kemudian meningkat menjadi
satu keyakinan.

Upacara perkawinan hingga kini masih dilestari -
kan. Pada dasarnya, sekalipun bulan merupakan sebab uta-
ma, namun kadangkala pengetahuan mereka cukup memberi
pengaruh terhadap sulitnya menerima perubahan- perubahan
baru di masyarakat. Apalagi untuk melenyapkan budaya
upacara perkawinan Jawa yang sudah lama berakar di ma -
syarakat. adalah sulit; mengingat hal itu berfungsi yang
besar bagi mereka, terutama dalam memberikan keamanan

dan ketentraman dalam pernikahan.

14Kadis, Op. Cit. (wawancars)
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Liantara mereka ada segolongan yang mementang keras
adanya upacara perkawinan Jawa. Mereka adalah segolongan
masyarakat yang berusaha mempertahanksn kemurnian akidah
Islam dan berusaha menghapus segala bentuk yang berbau
syirik dan khurafat yang nyatsa.

Di samping itu juga ada sebagian orang yang tidak
bisa melaksanaken upacara perkawinan Jawa, karema upacara
ini terlalu banyak memakan biaya. Mereka ini : . biasanya

hanya bisa melaksanakan upacara selamatan perkawinen saja.



